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Abstrak

Laboratorium kesehatan merupakan salah satu pelayanan kesehatan untuk
masyarakat dalam membantu menegakkan diagnosis, pemantauan hasil
pengobatan, serta penentuan prognosis suatu penyakit. Serum kontrol sangat
penting untuk menilai kinerja di laboratorium, termasuk instrumen dan kualitas
reagen. Beberapa Laboratorium menggunakan serum kumpulan sebagai serum
kontrol untuk pemeriksaan sehari-hari. Albumin merupakan protein plasma
yang paling banyak dalam tubuh manusia, yaitu sekitar 55 — 60% dan total kadar
protein serum normal adalah 3,8 — 5,0%. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
stabilitas pooled sera pada pemeriksaan albumin yang di simpan pada lemari
pendingin di suhu 2 - 8°C selama 2 minggu. Metode penelitian ini menggunakan
metode penelitian observasional dengan teknik analisa data presisi (ketelitian).
Hasil penelitian pemeriksaan kadar albumin menggunakan metode Bromcresol
Green (BCG) didapatkan hasil stabilitas serum pada hari ke | sampai hari ke 5,
dimana nilai CV dari pemeriksaan kadar albumin tersebut masuk ke dalam nilai
CV Maksimun pada albumin yaitu 6. Nilai CV ke 5 hari tersebut mencakup, hari
ke | hingga hari ke 2 = 1,99. Hari ke | hingga hari ke 3 =2,17. Hari ke | hingga
hari ke 4 = 4,27. Dan hari ke | hingga hari ke 5 = 4,84. Pada hari ke 6 hingga
hari ke 14 di dapatkan serum sudah tidak stabil dan nilai tidak masuk ke dalam
nilai CV Maksimum.
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Abstract

The health laboratory is one of the health services for the community in helping to
establish a diagnosis, monitoring treatment results, and determining the prognosis of
a disease. Control serum is very important for assessing performance in the
laboratory, including instrument and reagent quality. Some laboratories use pooled
serum as control serum for daily examination. Albumin is the most abundant plasma
protein in the human body, which is about 55-60% and the total normal serum
protein level is 3.8-5.0%. This study aims to test the stability of pooled sera on
examination of albumin stored in the refrigerator at a temperature of 2 - 8°C for 2
weeks. This research method uses observational research methods with precision
data analysis techniques (accuracy). The results of the study of examining albumin
levels using the Bromcresol Green (BCG) method obtained serum stability results on
day | to day 5, where the CV value from the albumin level examination entered the
maximum CV value on albumin, which was 6. The CV value for the 5th day covers,
day | today 2 = 1.99. Day | to day 3 = 2.17. Day | to day 4 = 4.27. And day |
to day 5 = 4.84. On day 6 to day |4 and so on, the serum is found to be unstable
and the value does not enter the maximum CV value.

PENDAHULUAN

swasta. Cara penyelengaraan laboratorium klinik yang

baik adalah pelaksanan kegiatan untuk meningkatkan

Laboratorium klinik merupakan salah satu pelayanan

kesehatan

untuk  masyarakat

dan meantapkan mutu hasil pemeriksaan laboratorium

dalam membantu

(Permenkes, 2013). Sesuai dengan aturan pemerintah

menegakkan diagnosis, pemantauan hasil pengobatan,

serta penentuan

prognosis

maka laboratorium klinik wajib melakukan pemantapan

penyakit.

mutu, meliputi Pemantapan Mutu Internal (PMI) dan

Laboratorium kesehatan yang ada di Indonesia meliputi:

Pemantapan Mutu Eksternal (PME) yang salah satunya

laboratorium Puskesmas, laboratorium kesehatan milik

dilakukan dengan melaksanakan pemeriksaan serum

Daerah, laboratorium Rumah Sakit pemerintah dan

kontrol (Permenkes, 2010).

371


http://journal.umpalangkaraya.ac.id/index.php/bjmltjm

Borneo Journal of Medical Laboratory Technology (BJMLT), Vol 6 No | Oktober 2023, Page 371 — 375

e-ISSN: 2622-6111

Salah satu aspek pemantapan mutu laboratorium adalah
penggunaan bahan kontrol sebagai pemantauan kinerja
pemeriksaan. Bahan kontrol adalah bahan yang
digunakan  untuk memantau  ketepatan  suatu
pemeriksaan di laboratorium atau untuk mengawasi
kualitas hasil pemeriksaan sehari-hari (Permenkes,
2013). Bahan kontrol dapat diperoleh dalam bentuk jadi
atau komersial dan dapat pula dibuat sendiri. Bahan
kontrol berupa serum kontrol komersial adalah bahan
kontrol universal berbentuk liofilisat yang dibuat dari
serum sapi dan atau serum manusia, dengan nilai — nilai
unassayed maupun assayed untuk semua komponen,
serum kontrol komersial jenis assayed dapat digunakan
untuk mengontrol presisi dan akurasi dari metode
manual dan otomatis, kebanyakan parameter adalah
rentang normal dan patologis. Nilai pemeriksaan bahan
kontrol harus sesuai dengan nilai yang telah dianjurkan
dari bahan kontrol tersebut (Mahardika, et al 2016)
Pemantapan mutu laboratorium memerlukan serum
kontrol yang tersedia sepanjang waktu. Serum kontrol
komersial yang biayanya relatif tinggi, juga terkadang
ketersediannya masih terbatas biasanya tidak selalu
diandalkan. Salah satu cara lainnya yaitu menggunakan
pooled sera atau serum kumpulan (Depkes, 2018). Pooled
sera merupakan campuran dari bahan sisa serum pasien
yang sehari-hari dikirim ke laboratorium. Keuntungan
dari serum kumpulan ini antara lain: mudah didapat,
murah, bahan berasal dari manusia, tidak perlu
dilarutkan (rekonstusi), dan laboratorium mengetahui
asal bahan kontrol. Kekurangannya memerlukan
tambahan waktu dan tenaga untuk membuatnya, cara
penyimpanan mungkin sukar bila kondisi suhu -70°C
(deep freezer) tidak ada, dan analisis stastitik harus
dikerjakan tiap 3 - 4 bulan (Permenkes, 2013).

Masalah umum di laboratorium klinis adalah menjaga
stabilitas analit dalam serum selama penyimpanan
sampel atau bahan kontrol. Sampel biasanya disimpan di
pintu (4-8°C) lemari es untuk jangka waktu pendek atau
di dalam freezer (—=20°C) untuk jangka waktu yang lebih
lama (Widyastuti et al., 2021). Menurut Soehartini
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(2009) dalam Latifah (2018) kestabilan bahan kontrol
yang dibuat sendiri pada suhu -20°C stabil selama 6
bulan, pada suhu 4°C stabil selama 4 bulan, dalam suhu
ruangan stabil | hari. Sesuai dengan pedoman praktek
laboratorium yang benar suhu untuk penyimpanan
bahan kontrol adalah pada suhu 2-8°C selama 5 hari
(Depkes, 2008).

Albumin merupakan protein yang mempunyai fungsi
terpenting dalam susunan plasma darah. Gangguan akan
keseimbangan albumin akan dapat menyebabkan
kebocoran cairan dari dalam pembuluh darah ke
jaringan  sekitar sehingga dapat menyebabkan
pembengkakan (Eaton, et al,2009).

Peranan albumin dalam menjaga cairan didalam tubuh
sangat penting oleh sebab itu, di dalam menjaga kadar
normal albumin menjadi keharusan supaya tidak
mengganggu kinerja sel di dalam tubuh. Kadar albumin
yang rendah dapat mengindikasikan sejumlah kondisi
kesehatan, termasuk penyakit hati, peradangan,
malnutrisi, sindrom netritis, radang usus, penyakit cellac
(gangguan saat mengkonsumsi gluten). Albumin
merupakan parameter kegawat daruratan yang biasanya
harus tersedia dalam laboratorium kegawat daruratan
dengan hasil yang mempunyai keakurasian dan presisi
tinggi (Kee, 2017).

Penelitian sebelumnya Handayati et al, (2014) dan
Widyastuti et al., (2021) telah melakukan penelitian uji
stabilitas pooled sera pada pemeriksaan glukosa darah,
kolesterol, trigliserida dan asam wurat. Selain itu,
berdasarkan latar belakang yang di tuliskan peneliti di
atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan
judul “Uji Stabilitas Pooled Sera Yang Disimpan Di Suhu
2 - 8 °C Pada Pemeriksaan Albumin”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian jenis
observasional. Pada penelitian observasional peneliti
tidak melakukan perlakuan apapun terhadap variabel

penelitian. Dengan kata lain, peneliti hanya meneliti
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objek penelitian yang mengalami tindakan tertentu
dengan populasi kontrol.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan
mengumpulkan data dari hasil pemeriksaan kadar
albumin yang diperoleh dari hasil pemeriksaan pooled
sera yang disimpan pada lemari pendingin pada suhu 2 -
8°C selama 2 minggu (14 hari).

Analisis pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan
kontrol serum dan di olah data menggunakan uji
ketelitian presisi. Data yang diperoleh dihitung
menggunakan rumus rerata dan standar deviasi untuk

mendapatkan hasil CV.

Rumus Rerata (Mean):

Keterangan :
x : Nilai rerata
¥ x : Jumlah nilai hasil pemeriksaan

n : Banyaknya data hasil pemeriksaan

Rumus Standar Deviasi (SD):
%05 2x—X)2
n-—1

SD : Standart deviasi (SD) atau simpangan baku.

Keterangan :

3(X=X)* : Jumlah keseluruhan dari nilai individu
dikurangi nilai rerata

n : Banyaknya penggulangan

Rumus Koefisien Variasi (CV):

KV (%) - SD X;OO%

Keterangan :

KV (%) : koefisien variasi dalam persen

SD : nilai standart deviasi (SD) atau simpangan baku

X : nilai rata- rata pemeriksaan berulang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pemeriksaan kadar albumin yang
disimpan di lemari pendingin pada suhu 2 - 8°C selama
[4 hari dapat di lihat pada tabel I.

Tabel I. Hasil Pemeriksaan Kadar Albumin

Hari Kadar Rerata SD CcvV
Pemeriksaan Albumin
Hari pertama 3,6
Hari | sampai 3,5 3,55 0,07 1,99
hari ke 2
Hari | sampai 3,45 3,52 0,08 2,17
hari ke 3
Hari | sampai 3,25 3,45 0,15 4,27
hari ke 4
Hari | sampai 3,7 3,50 0,17 4,84
hari ke 5
Hari | sampai 3,95 3,58 0,24 6,66
hari ke 6
Hari | sampai 4,45 3,70 0,40 10,70
hari ke 7
Hari | sampai 45 3,80 0,46 12,18
hari ke 8
Hari | sampai 43 3,86 0,46 12,03
hari ke 9
Hari | sampai 43 3,90 0,46 11,78
hari ke 10
Hari | sampai 4,05 3,91 0,44 11,20
hari ke 11
Hari | sampai 3,95 3,92 0,42 10,67
hari ke 12
Hari | sampai 3,9 3,92 0,40 10,22
hari ke 13
Hari | sampai 4,1 3,93 0,39 9,87
hari ke 14

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan hasil kadar pemeriksaan albumin. Data
dihitung menggunakan Presisi (ketelitian) rerata, SD,
dan CV selama 14 hari. Terlihat pada tabel 5 bahwa pada
hari pertama sebelum dilakukannya penyimpanan,
rerata kadar albumin diperoleh 3,6 g/dl. Setelah
dilakukan penyimpanan pada hari kedua diperoleh hasil
kadar albumin 3,5 dan diperoleh nilai CV 1,99. Pada hari
ketiga diperoleh kadar albumin 3,45 dan nilai CV
diperoleh 2,17. Pada hari keempat diperoleh kadar
albumin 3,25 dan nilai CV diperoleh 4,27. Dan pada hari
kelima diperoleh kadar albumin 3,7 dan nilai CV
diperoleh 4,82. Berdasarkan hasil pemeriksaan yang
ditunjukan pada hari pertama hingga hari kelima
pemeriksaan kadar albumin, stabilitas serum kontrol
yang disimpan di lemari pendingin pada suhu 2 - 8°C

masih stabil karena masih dalam nilai batasan CV.
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Hasil perhitungan CV yang di dapat pada kadar albumin
yang disimpan dalam lemari pendingin dengan suhu 2 -
8°C selama 14 hari menunjukkan hasil CV yang berbeda.
Pada hari pertama sampai hari ke lima di dapatkan nilai
CV masuk dalam nilai CV maksimum dimana nilai CV
maksimum adalah 6. Sedangkan hasil nilai CV pada hari
ke enam sampai hari ke empat belas didapatkan nilai CV
yang tingi dari nilai CV yang sebenarnya. Hasil yang
ditunjukkan berdasarkan perhitungan CV pada hari
pertama hingga hari ke lima dikatakan masih stabil
karena masih masuk dalam batasan CV.

Penelitian pemeriksaan kadar albumin menggunakan
serum kumpulan secara duplo menggunakan teknik
analisis presisi dengan membandingkan hasil dengan
CCV. Chosen Coefficient of Variation (CCV) merupakan
skala atau satuan yang menjadi patokan untuk
menentukan  sejauh  mana  hasil  pemeriksaan
menyimpang dari hasil yang diharapkan.

Berdasarkan hasil penelitian pemeriksaan kadar albumin
dalam serum kumpulan yang disimpan dalam lemari
pendingin menunjukkan hasil yang cukup stabil hal ini
sejalan dengan penelitian Handayati et al., (2014) bahwa
hasil penelitian pemeriksaan kadar kolesterol dan
trigliserida dalam serum kumpulan (pooled sera) yang
disimpan di freezer dan refrigerator menunjukkan hasil
yang cukup stabil hal ini sejalan dengan penelitian serum
yang disimpan pada suhu 2-8°C selama | minggu stabil
selama -2 minggu sebelum dianalisis Amelda et al.
(2020) Indrawati & Ratnawati, (2017). Dan berdasarkan
analisis hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Widyastuti et al, (2021) maka, ada pengaruh lama
penyimpanan dalam freezer terhadap stabilitas kadar
kolesterol dan kadar trigliserida pada serum kumpulan
(pooled sera) yang disimpan pada | hari, 2 minggu, 4
minggu, 6 minggu, 8 minggu, 10 minggu, |2 minggu. Tidak
ada pengaruh lama penyimpanan dalam refrigerator
terhadap stabilitas kadar kolesterol dan kadar
trigliserida pada pooled sera yang disimpan pada | hari,
2 minggu, 4 minggu, 6 minggu, 8 minggu, |0 minggu, |2

minggu.
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Menurut buku Pedoman Good Laboratory tahun 2008
bahwa stabilitas albumin dalam serum yang disimpan
pada suhu 4°C bisa bertahan hingga 6 hari sebelum
dianalisis. Peda pemeriksaan kimia klinik ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas spesimen
seperti kontaminan oleh kuman dan bahan kimia,
terkena paparan sinar matahari, pengaruh suhu dan
metabolisme dari sel — sel hidup seperti sel darah.
Terdapat beberapa cara penyimpanan untuk sampel
darah yaitu disimpan dalam bentuk serum pada suhu 2 -
8°C stabilitas serum akan bertahan selama 5 — 7 hari
dan darah lengkap pada suhu 2 - 8°C selama 24 jam
(Hartini et al., 2016). Menurut Depkes (2008), stabilitas
pada albumin bisa bertahan pada suhu 4°C selama 6 hari,
dan pada suhu -20°C selama 10 hari.

Adapun faktor — faktor lain yang mempengaruhi hasil
pemeriksaan kimia klinik secara teknis, yaitu: kebersihan
pada alat yang digunakan, pemipetan yang kurang tepat,
keterampilan ~ petugas, gelembung udara  di
spektrofotometer, homogenitas yang kurang sempurna,
waktu dan suhu inkubasi yang kurang tepat (Permenkes,

2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian pengaruh lama
penyimpanan terhadap stabilitas serum kontrol pada
pemeriksaan albumin dengan menggunakan metode
Bromcresol Green (BCG) pada sampel pooled sera yang
telah dilakukan maka diperoleh:

I. Pada penelitian ini didapatkan stabilitas serum
kontrol yang stabil yaitu pada hari ke | hingga hari
ke 5. Dengan nilai CV masuk dalam nilai CV
Maksimum yaitu 6.

2. Hasil nilai CV pada hari ke enam sampai hari ke
empat belas didapatkan nilai CV yang tinggi dari
nilai CV yang sebenarnya, yang berarti

penyimpanan serum sudah tidak stabil.
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